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Abstract; Balanced Scoracard has bean adopled by several companies and reaping the rewards, The
purpose of s sfudy was fo analyze the performance of PT. Bank Jalim (Syardah business unit) Surabaya
with Batanced Scorscard mathad and fo find effective strafegles fo be implementsd in PT Bank Jatim (Sya-
riah businass unit] Surabaya. To achieve thesa objectivas, the research was conducted using a number of
rrathods thal define the wision and mission of the company, haz sei & largel from the perspective of each,
as wall a5 the measurement of ihe pevformance of each perspective. To gef the measurement of the perfor-
mance of each perspective of Balanced Scorecard this research use Critica! Success Factors (C5Fs) and
Key Performance Indicators (KPis)

Heywarnds: Balanged Scorecamt Sialegic Mamagement Tool, Syarah Bang

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia bisnis perbankan yang samakin kompstitif, bahkan industri perbankan saat ind
diramaikan dengan banyak munculnya bank dengan label syariah. Hal terssbut menuntut manajeman par-
bankan uniuk meningkatkan kinerjanya guna mencar strategl-siralegl baru yang menjadikan perbankan
mampu barahan dan berkembang dalam parsaingan merehul pangsa pasar,

CAMELS adalah melodé yang secara umum digunakan uniuk manilal kinera perusabaan pada in-
dustri perbankan. Tetapi menurut artikel yang dilansir oleh Lembaga Pengembangan Perbankan Indonasia
(LPP1) tahun 2011 menyebutkan bahwa penitaian fakior eamings dengan matriks CAMELS tersebut masih
miamiikl kekigrangan karena komponen dianallisis secara sl (lerpizah) dan bedum memparhalikan adanya
kelerkaitan antara salu parameter dengan parameter lainnya. Sekaln lu fokus penilaian hanya pada kinerja
karja saal ini balum memperhiiungkan kinerja dimasa depan dan juga komponean kuantitalif lebih diparha-
tikan dari kompanen kuakitatif,

Batanced scovecard adakah pengukuran kimera yang mamperhatiken pengukuran kinera dimasa
depan, komponen kuaniitati§ lebih dan komponen kualitatif yang diperkenalkan oleh Kaplan dan Moron
(2000). Tetah banyak penelifian yang mengkaji tenfang implementasi balanped scorecand pada perusa-
haan perbankan diantaranya: keberhasilan Metro Bank (perusahaan jasa keuvangan di US) dalam persain-
gan akeh Kaplan dan Mordon (2000); penyusunan sfrefegy map dengan balanced scorecard pada bank BMI
46 cabang kusuma bangsa Surabaya oleh Hidayat (2003); perbandingan penitaian kinerja dengan metode
balanced scorecard pada BRI Syariah Cabang Yogyakarta dan BFR Syariah Bangun Derajat Wanga oleh
Istigled {2009}, pengukuran kinerja dangan pendexatan balanced soorecand pada PT Bank Muamalat ndo-
nesia TBK cabang bogor céety [khwan (2011).

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini berfokus pada implementasi balanced scorecand pada bank,
Penalitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja Bank Jatim {Unit Usaha Syariah) Surabaya dan afekif-
tas sirateginya dengan metode Balanced Scorecand.

LANDASAN TEORI
Balanced Scorecard sebagai Strategic Management Tools
Mulyadi {2001) dalam Pulri {2008} menyebulkan babwea tujuan pokok pengukuran kinerja adalah

uniuk memotvasi kanyawan dalam pencapaian sesaran organizasi dan dalam memaluhi slandar perilaki
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yang tefah ditelapkan sebelumnya, agar membuahkan hasll dan tindakan vang dinginkan, Jadi dapat
disimpulkan bahwa pengukuran kinera adalah baglan dan anafisa aiau dlagnosa lerhadap proses un-
tuk mangidentifikasi aklivitas mana yang dipricritaskan untuk diperbaiki dan akiivitas mana yvang periu
di partabankan dalam pencapalan sasaran organisash. Secara umum lujuan dtama dand pendlaian kKnarja
menurut Rival {2008) adalah: {1} Untuk mengkomunikasikan strategi secara kebib balk; {21 Untuk meongubkur
kirara finanskal dan nan fnansial 2acara seimbang sehingga dapat ditelusun pearkembangan pancapaian
strategi; {3) Untuk mengakomodasi pemahaman kepentingan manajer level dan bawah sera memaolivasi
untuk mancapal goal Congrance

Berdasarkan Kapian dan Moron (2000) wjuan dan vkuran Belanced Scorecard pada perusahaan
parbankan diturunkan dar visi dan strategl yang ditinjau darl empat perspekil! yakni perspektif keuangan,
perspekiif nesabah, perspektil bisnis infarmai, perspekill pembelajaran dan perumbuhan. Berdasarkan
parspektif keuangan, pangukuran kinerja perbankan dimulal dengan Wjuan finansial kemudian mengaitkan
dengan barbagei urutan tindakan yang harus diambil berkenaan dengan proses finansial.

Sedengkan dalam perspektil nasabah Kaplan dan Marton (2000) penilaian nasabah lerbagi menjadi
tolok ukur utama dan tokok ukur di luar kelompok wama. Penitaian nasabah berdasarkan lolak ukur ulamea
diikhiisarkan pada tabal 1. Sedangkan penilaian nasabah bardasarkan 1olak ukur di lwar kelomock uleme
adalah; {1) Afribut Produk dan Jasa; (2} Hubungan Masabah; (3} Citra dan Reputasi

Tabel 1
Profitabilitas Magabah dan Segmen Sazaran

Masabah Menguniumgkan Kurang Mengumtunghkan
Segmen s=saran Parahankan Ubah
Bukan seamen sasaran Pantau | Hapuskan

Sumbear ; Kaplan & Nodon {2000}

Pada perspekiil proses bisnis Internal, pera manafer perbankan metakukan identifikas) berbagai
proses yang sangal panting untuk mencapal wjuan nasabsh dan pemagang saham (Kaplan dan Morton,
2000}, Guna pengukuran perspektl inl Kaplan dan Norton (2000) menawarkan seperangkal ranta nila
prosas bisnis Internal diantaranya adalsh inovasl, operasi dan [ayvanan puma jual,

Perspeklil pembalajaran dan pertumbuban merupakan perspektif iempuan yang difadiken lsncasan
untuk tercapalnya tujuan di satizp perspektf vang lain, Hal ini sejalan dengan pemyaizan yang diungkap-
kan aleh Kaplan dan Norlan (2000.109) vang menjelaskan bahwa tujusn di dalam perspeltif pembelaga-
ran dan pardumbuhan adakah menyediaxan Infrastuktur yang mamungkinkan tujuan amblsius dalam tga
perspekiif lamnya dapal tercapai. Kaplan dan Marton {2000:110) membagi perpektd pembetajaran dan
parumbuban menjadi tiga fakior penting yang harus di perhatikan oleh manajemen, diantaramya adakahy:
(1) kKapabilitas Pekara; (2] Retens] Pekera; (3) Produkiivitas Pekerja.

Sehingga berdasarkan pengukuran diatas, Sinha (2006} menggunakan balanced sconscand sabagal
stralegic management lool. Strategic management ol adalah suatu siat yang digunakan unfuk mengukur
kinerja sera digunakan sebagal panduan manajemen dalam menantukan siralegl demi mencapal tujuan
wigansasl (Sinha, 2006

Belanced Scorecard sebagai Strategic Management Too! pada Perbankan Syariah

Dalam beberapa hal, bank konversional dan bank syariah memikki persamaan, terulamadatam sisi
taknis penerimaan uang, makaneme ransfer, eknologl kompuler yang digunakan, syarai-syaral umum
meparcleh pambiayvaan saperl KTR, NPWP, proposal, laporan keuangan sebagaimya, Akan tetapl terdapat
banyak parbadaan yang mendasar dl antara kaduanya. Perbadaan ity manyangkut aspek legal, strukhur
organisasl, usaha yang diblaval dan Ingkungan karga (antonko, 2001}

Prinsip syariah meaurul Undang-Undang Republ Indonesia nomor 10 fshun 1998 fentang per-
bankan menjelaskan bahwa Prinsip Syariah adalah aturan peranjian berdasarkan hukum tslam anfame
bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembaysen kegiaian usaha; atau kegialan lainnya
yang dinvalakan sesual dengan syariah, antara kin pembiayaan berdasarken prinsip bagi hasil (mudhara-
bah), pambiayaan bardasarkan prinsip peryertaan modal (musharakah), prinsip jual beli barang dengan
mamparcleh keuntungan (murabahahj, atau pembiayaan barang modal berdzsarkan prinsip sewa murmi
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tanpa pllian (farah), atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan aias barang yang disewa dar
piak bank oleh plhak laln (jarah wa kgiina). Jedi dapat disimpulkan babwa bank syarah merupakan badan
usaha yang menghmpun dana dar masyarakal dafam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakal datam banluk kredil dan atau bentuk-Dentuk lainnya dengan prinsip syariah dalam rangka
maningkatkan {aref hidup rakyat banyak.

Menurut Peraturan Bank Indonesta (PBl) nomor 91/PBLU2007 slstam panilaian tingkst kesehatan
bank umum berdasarkan prinsip syariah berdasarkan pasal 3 menjelaskan bahwa "Penileian Tingkat Kas-
shatan Bank mencakup penliaian lerhadap faktor-fakior permodalan (capital), kualitas ssel (asset qual-
ity), manajemen (managemeant), rentabilitas (earming), Ikulditas (liquidity), dan sensilivitas terhadap risiko
pasar {sensitivity o markel risk).” Pamyalaan larsebul menjalaskan bahwa tidak salupun perbankan di
Indonasia yang menerapkan balanced scorecard dalam penileian Kinerjamya. NMamun, banyak penelitian
yang mengungkapkan bahwa bafanced scorecard dapal diterapkan pada perbankan syariah. Penglitian
yang dilakukan oleh Hidayat (2003}, Isfiglal (2009} dan lkhwan (2011).

Fengukuran perspektif balanced scomcard yang digunakan dalam penelitian ini adalsh:
1. Pengukuran Kinerja Perpektf Keuangan

Tolok ukur kinerjia keuangan pada bank syariah mekpuli raferm on assef (ROA), reium on eaming aasef

(ROEA), asset turm over (ATQ), Capifal sdequacy ratio (CAR), loan to deposit ratio (LDR), fiabilifies to

assel, eaming per share dan beberapa rasio keuangan lainnya (Istigial, 2008). Tolok ukur ini mempo-

riyal fungsi uniuk meanilai seberapa baik kondig kewangan perbankan gyariah pada periade tertentu
2. Pengukuran Kinerja Perspektif Masabah

Menurul isfiglal (2009) meneyebutkan bahwa uniuk mengukur Kinera perspeklif nasabah dalam per-

gdlngan bisnis, dapal dipergunakannya perhitungan yang sasuai, yaifu |

a. Tingkat kepuasen nasabah
Tolok ukur inl dapat dikefahui melalui survey kepada nasabsh secara perodic dan kualifas pe-
tayanan,

b. Penguazaan pangss pasar
Pangsa pasar dihitung dari besamys pasar atau jumiah nesabah yang berhasil dikuasai oleh bank
syariah dibandingkan dengan tolal pasar atau jumlah nasabah polensial dalam bisnis perbankan
gyariah di Indonesia.

c. [Reaiensi Nasabah
Tolok ukur ind untuk menguker kemampuan bank dakam mampﬂﬂahanl-:an nasabah lama.

d.  Akuisisi Masabah
Tolok ukur ini urtuk mengukur kemampuan mempercieh nasabah banu.

3. Pengukuran perspektif pembelajaran dan pertumbuhan

Meanurul lstighal (2008) Perspekiif ini memilki dus sasaran sirategis, vailu ;

&  Mengembangkan produk-produk baru yang dapat diandalkan. Delam sasaran strategis ini yang
meenjadi tolok ukur adalah pendapatan produk bare dan siklus pengembangan produk,

b. Meringkatkan pemanfastan teknobogi informasi den kerjs sama dengan pihak keliga, Dalam sasa-
ran strategis inl yang menjadi tolok ukur adalzh tingkat kesalahan layanan, wakiu proses, peman-
fantan IT dan perandan dengan pihak ketiga

4, Perzpektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Menurut kstighal {2009 terdapat dua sasaran strategis dalam perspeklif pembelajaran dan perumbs-

han, yalfu

& Meningkatkan profesionalisme pegawai dengan menggunakan fingkat kepuasan kanyawan dan
pengambangan pegewal dibandingkan dengan rencana pengembangen keahlian sebagai tokok
wkur

B, Meningkatkan pengawasan dan budays paluh peda sivren. Dalam sasaran siralegis ini yang di-
jadikan tolok ukur adalah indeks kepatuhen pegawai,

Lintuk mendapatkan pengukuran terhadap perspekiif balanced scorscend lersebut diatas penelitian
Ini melakukan beberapa analisa. Anplisa tersebut dilakuken guna pembobotan yang lebih tarukur pada
pangulkuran terhadap perspektif balanced scoracard. Analiss-analisa yang dilaskukan adalah:
1. Cniticel Success Factors (CSFs)
C5Fz adalah faktor-fakior yang menentukan keberhasilan bisnis dari dalam maopun luar perusahaan
vang menjadi wjuan perusahaan Anggraini (20068). Analisis SWOT menspakan prosedur sistematis
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untuk mengidantifikasikan variabet-variabel C5Fs yang dimiliki oleh parusghaan medfiput] kekuatan dan
kelemahan internalnye dan peluang serta ancaman yang bersifat ekstemal (Rangkuti, 2011},

2. Key Padformance Indicafors (KFls)
Banvak perusahaan yang tetah mensrapkan Kay Performance ndicalors (KPYs) untuk mengukur ling-
kat periumbuhan usahs dan posisi keunggulan bersaing. Pengukuran Key Parformance indicalors
(KPIs) penelifian ini menjuk pada Ranghkufi (2011).

Korangka Berpikir

Wiy bd endiTiin si wisd, imess, sasanan din iguan onganisas)

1

Amngideelifhui alialegi-atratigi malaad metthe SWOT

.

Mengdenofias Catcal Suocasy Fociovs dan Ky
Povioermanaoas ook

Mangidoriifhon Bebol & petnp perssakid Salinsod

Seorecar
=k
¥
Mitai Kineria Arnk faizm (Unit Usnba Sparish ) aya Opmn
Surabays
[ Srrmtciti olekr 1 | Riraii ok ofekzil

Berdasarkan F-':érmgha berfikir distas, perumusan C5F3 dibust berdesarkan sirstegl vang disusun
melalut analisis BWOT, kemudian disusun Qbjechive dan Key Perommance Indicalors yang diklasiiikasikan
berdasarkan perspektif Balamcad Seomcand. Tujuan mencar hubungan antara KPls dengan CSF adalah
untuk mengetahui bobot masing-masing indikator pada waktu menyusun bobot Balanced Scorscard. Ber
dasarkan informasi hubungan entara KPls dan CSF, penelifian ini menentukan krileria skor alsu bobot
masing-masing KPis. Semakin basar bobot KF1s tersabut, semakin pariu indikator tersabut mendapat per-
hatian dan penanganannya dipriontaskan dalam jangka pendek.

METODE PENELITIAN

Ohyek penelitian skripsl ini adalah perbankan yang bergerak mengaunakan konsap syarah, yaitu
PT Bank Jaiim {Unii Usaha Syariah) Darmo Sursbaya. Dakam hal ini, fokus panefitian akan lebih ditaka-
nkan pada pengukuran kinarja perbankan dan efektifitas strategimya ditingau dar keempat parspektf dalam
balanced scorecard pada PT Bank Jatim (Unit Usaha Syarah) Darmo Surabaya.

Penelitian ini menggunakan pandekalan kuantitalil dan kualitalif shudi kasus. Melode kuantitalll di-
gunakan untuk menilai Kinerja keuangan dan ukuran-ukuran perspakilf yang menggunakan kuesioner den-
gan skala likerl. Sadang kualitatif sledi kasus digunakan pada data yang diperoleh darl hasil wawancara,
Kedua metode ini digunakan karena panefiian ini memerukan tingkal keluwesan yang tinggl terhadap
objek panelitian yang dikajl secara komprehensif. Dala yang digunakan dalam penalitian inl adalah data
-primer berupa wawancarn dan kuesioner, sedangkan data sekunder berupa data laporan keuvangan dan
data rancana bisnis besaria raalisasinya.
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Pengumpulan daia dengan metode wawancara ditakukan ketika data yang dibuluhkan olah panulis
tidak dijumpal pada data-data tertulis. Tahapan kuesioner digunakan untek mengetabul perseniase men-

genai kepuasan pelanggan dan kepuasan karyawan,

HASIL DAN PEMBAHASAN

CSFs (Critical Success Factors) pada Bank Jatim (Unit Usaha Syariah) Surabaya

Penyusunan CSFs dibual berdasarkan strafegi yang disusun melalul anallsis SWOT (Rangkuti,
2011:84). identifikasi SWOT dilakukan dengan penyebaran kuesioner dan melakukan observasi selama §
bulan. Hasil dari identifikasi diiktisarkan pada Tabel 2,

Tabel 2

Matriks SWOT

ERSTERNAL

Stregihts (Mekuatan)

1. Lokae Bank baraca pada pusak
knta dan dekat dengan lokasi
wisals dl Surabaya;

¥ HEasza aman karana dimitkl okeh
peirsairilah daersh

3 Berpotens uniuk melakilken
ainangi dengan program pesna-
sarmn Bank Badulk, melalul znengl
program dan perbalan prosas
bimries yang sedang ditakuhan olah
baank ik

4. Adanya komiimen manajemen

umhk lebih mengembangkan Bank

Weaknesses (Kelamahan)

1. Produk dan jaringan Bank Jalim Syerish masih
sadikit dpn tarmetas, sahingga Bank lalim Sya-
righ dianggar masib kurang fasiliess pelayanan-
nya ditandng dengan bank Konuensiomal
dianlamnya on foe sysdam

2 Pagewal Bank Jalim ayanah belum mamiiki
pemanaman dan pangussasn komunilas bisres
earis karakber uashs nasabah sassran

3 Puiangnya pelalikan den kisaus embk S0
dElam ranmpia menembah pengsiahean ertang
apearagional perianken m_,l:Ti_lm khususnya
araliss pamibiayaan dan penjuatan

4. FKurangnya sarana promosi unbuk lebih mengo-

1. Mayerilas masyaraks Jawa
Tirmeur bu:zg:_l'm |slarn, hal
i ESLpakan pANGES paGAT
yang tagus unluk Bank
Jalim Syariak

2. Raspon masyaraksl &t
adap bank syarish suhup
besar sehingpa spabils ada
perdussan aingan kantor
Biank [talim Syanah dinarsg-
kan skan mampemmudan
palayanen kapasds nasabah,

3. Esmadlerlk gyeiem
parbankmn syariah yang
berdasarkan prinsip bagi
il rrsaien alarnatve
systam periankan yang
salng menguntungkan bagi
masyaraket dan bank,

4, Bomakin menamamya
Inmbaga pendidikan yang

| berbasis [slam

Jafm Syanah; nafican Bank Jatim Syarah Y=pada masyarmkat
Jmwia Tirr
Oppodunites [Pelieang) Stratagl 5-0 Strategi W-O

1. Menarik nassbah bamn malaia
Kegiatan parmeran, promasl,

2. Mlefakukan Corpivaia So-
il Respondbiily (CS5R] dan
el aEsanaian program kegatan
ying mielkatoan nasaban den
mesysrakal

3. Memaseimatkan offfce chanmaling,
cabang pembgniu eabape sarara

uriiul kepargsangan tangan dan
Linit Syaniah.

1. Mengikutsanakan pegawst dalem diklat yarg
berbasis syariah, balk pemblavaan (analisa
FembiEyEan] maupun pendensan (salvg sl £
megehation skill,

2. Mpiskuken moraTmen! pegasal

3. Optimalisas! jaringan agar kb bakonitbusl
bagl perkemipangan bisnis Bank Jatm Syarah
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Threats [ Ancaman) Sirategi 5-T Sirategl W-T

1. Pemahamin mdayarakal 1. Menempatkan ile fund pada 5Bl | 1. Mekkukan studi banging dangan Und Uisaha
masih f=rpaki pada benk & arier bank dengan kompossi Syanah hank |ain
konvensional opimal

2. Semaxin bangaknys km- 2. Porampalsn dana anlar Sark
baga keuangan {bank dan ciarahiean peds bagl hasi yang
ncn bank) yang benstalus opbimal,
syanan sehingga parsalagan | 3. Meanysiiian pembsayasn dengan
samakin et prireip kehed-hatian

3 Perssngan atas prodik fass | 4. Melkukan monfionng pamil-
bank syeriah reladee kedat ayasn
mangngat hank pesaing
samakin incvalif dalam me-
rrsaaarkan produkrya

4. Masih adanys parsaps dari
masyarakat ron maskm
bahwa Dank gyenah hanya
malayani f dipenniukkan

L sl mesysiEkal musim

Sumber; Chahan penulls berdasarkan dafa obsanasi (2013}

Setalah Formulasi Strategi tarfbentuk melalul matriks SWOT, langkah selanjutnya adalah mengiden-
tiflkasi Crifical Succes faclors pada Bank Jalien (Uinfl Usaha Syariah} Surasbaya. Beriut {tabal 4.2} men-
jelasken tentang keterkaitan antara formulasl strategl yang telah diungkap mekalui analisia SWOT dengan

C5F 3 Perbankan :
Tabel 3
C3Fs Perbankan
Formulasi Strategl CSFs
~WiEnan nasabah band meaalis Regiaian pameran, promos
1 ¥ = . .
ganakan program kegistan yang melbatkan nasabah dan Penghimpenan Dana Pihak Ketiga dan kepua-
missyarskat, san nasabah alas palayvanan Bark Jatim
Wemslalmaian aifcs iy TRt |
sarens untuk kapanjangan fangan dad Unit Syariah
WAETempatkan ion fund pada S8 E Siar GEnk dengan Fempo-
sisi optimal Menjaga rasio Bngkat kesehatan bank
Fenempatan 0ana anter Dank diarahkan pags bagl hasd yang |
aptimal
“Wengikuisaniakan pogawal dalam dikal yang berbasis syansh.
baik pembiayaan [analisa pembiayasn) maspun pendansan
bl sl fle Sumber Daya Manusia dari seql
Byanah bank lan | | nirghalkan Su a Manu arl sag
[ARRERLISN ¥ Sarcling siengan Uil Lsahe Syera kuslitas rmaupun kuanbias
Melakuken recratmont pogavwal
Wenyasaran pemblayaan dengan prnsip kenab-natian Fermantasan pembayaan
TWAelakkEn monitonng pemEayean
= Jaringan g [ehih bersaninous bagl perkemban- n n anarn im
gan bisnis Bank Jatm Syariah Syariah

Sumbser; Ciahan penulis berdasakan cala observas| (2013}
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Key Performance Indicators pada Bank Jatim [Unit Usaha Syarfah) Surabaya

Sefelah C5Fz diidentifikesi melalui Matriks SYWOT, langkah berikutnya adatah menentukan Key Fer-
formances Indicator (KPIs) Melalui Crifipal Success Faclors (CSFs) vang telah tardentifikasl tereebut. Ban-
kut (Tabel 4) tentang KFis di setiap perspekiif Balanced Scorecand pada Bank Jalim (Unit Ussha Syariah)

Surabaya,
Tabel 4
KPils di Setiap Parspektif
[ CSFs RPTs Perspeklit | RFls Fesspokir Ne- | i =M
Keuangan gaban/Palanggan Biznis Internal jaran dan
| Perumbihan
[ 1. Pengampunan Oana | 1. Dana Fihak Eefga | 1. Mengusshakan ==
Pehak Hefiga. menkugkat gecars aktf
| 2 Melaksanakan dan bartambsahnyz
ragrmontor operasi nasabah-nass-
di bidang giro bah barn
wadiah, [abungan
wadiah, tabungan
| mudharabah,
| deposiio milg-
| harabah:
|2, Kepuasan nasaban 1. Malaksenakan
ofas pelayanan Bank palayanan na-
Jatim Syariah gabah dominan
soar hubungan
yang teralin
depat berkesi-
nambungan dan
saling mengun-
lungkian
2. Mermberian dan
meningkathkan
pedayanan mulai
nxsabah astang
hngga dising
iabungan, de-
poaite atau giro
kesehatan bank kasahatan dan
sogi ROA
2. Menjnga fingkat
kesshatan darl
segl ROE =
3. Menjags Enghat
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Temonitor g
meangarahkan
cerasional

P pmbamgan
karibor layanan

ayarish yang
sudah ada

&, Perluasan jaringan dan
pedavanan Bank Jatim
Syariah

Bumber; Clahan pevedvs berdasarken dats obeervasi

Key Performance indicators Sebagal Indikator darl Perspeiiif Balanced Scorecard

Setelah diakukan pengukuran kinera keuangan dengan cara membenkan bobot nilei pada rasio
keuangan sesual acuan ketentuan Bank Indonasia, penllaian perspektif nasabah dengan cara membernikan
bobot berdasarkan skala likeri (kepuasan nasabah) dan berdasarkan nilai rata-rata pada penilaian bisnls
internal serta pembelajaran dan perumbuhan.

Penllalan kinena Bank Jatim secara kesaluruhan inl menggunakan konsep balanced scorscand di-
lakukan dangan cara sconng untuk mendapat hasll yang berimbang. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 5

Tabel &
Hasil panilzian kinerja secara keseluruan
Ho | Parspekil Tolok GEGr | SKo! max | SEor max | Skor WMax | Skor 2008 | Bkor 2000 | Skor 2070 |
iahum 2098 | tabhun 2009 | tabun 2010
1 Fauangan R 10 10 1Q id L76 .25
ROE 10 10 m . 626 620 8,25
BOFO 10 10 10 g G g
WPF | 10 10 10 10 RS @
FOR | 18 18 18 18,2 182 16,2
Toted | 58 56 58 51,48 80,2 =
Hacabalins- | Eepilasan Na- [
E - - ﬂ 1 ﬂ'.s'&
i Eu!urlul dan
dkubsEal nape- | 18 18 18 a 0 1w
bah
Taial 14 1B 7 a 2,55
Bisnis intarnal [ BETH 5 5 5 ] 4.8
Total 5 E ] 5 a 5 4.5
Fambalalaian =
dan partumbe- ::_“"“:“" 5 4.5
i oA | =
=1 . a
Total 5 B 1o 5 5 4.5
Tkl d=aluruh 2
1 Ed | 100 B 45 a0 8126

Surnber: Diglah 2013

1. Perspektif Keuangan
Perhitungan kinera secara menyeluruh mulal tahun 2008 sampai dengan tabun Z010 pada lampiran 1
menunjukkan bahwa nitai ROA dan ROE semakin menurun. Hal ini mengindikasikan balwa taba yang
diperoleh Bank Jatim {Unit Usaha Syariah) menurun, Menurunya faktor laba ini mengindikasikan balwa
pendepatan yang diterima menurun atau biaya yang dikeluarkan cendarung nalk. Namun yang teradi
di tahun 2010, Milei Pendapatan yang diterima canderung maningkat Meningkatnya pendapatan ini
tidak diimbangi dengan minimnya jumlah biaya yang dikeluarkan sahingga berdampak pada minamnya
laba di tahun 2010. Hal ind dibuktikan bahwa BOPO di tahun 2010 mencapai 38%. permyataan tersebut
menunjukkan bahwa Panarapan strategi yang diterapkan Bank Jatim (Unit Usaha Syariah) Surabays
dalam hal panakanan biaya operasional dan sirategi-strategi dalam pengoptimalan pendapatan dinilai
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kurang efektif, Ales dasar pernyatasn tersebul, plhak manajemen perbankan dizarankan untuk mene-
kan biaya operasional untuk tahun tahun berikuinys serta dalam hal pengoptimalan pendapatan, plhak
manajgman perbankan disarankan untuk menganalisa lebih detail mengenal dana bagl hasil antar
bank dan menganaliza mengenal informas| keglatan operasional perbankan yang akeEn ditufu.
Perhitungan kineta secara menyeluruh mulal tahun 2008 sampai dengan tahun 2010 pada fampiran 1
manunjukkan babwa nilai NPF mengatam| penurunan, Maenurunnya nilai NPF ini disebabkan oleh tiga
faktor yakni pembiayaan yang macel, kurang lancar maupun dirsgukan yang semakin tingal. Tinggin-
ya figa faktor tersebut mengindikasikan bahwa strategi yang diterapkan oleh Bank Jatim (Unit Ussha
Syariah) Surabaya dalam hal menyalurken pambiayasn dengan pringip kehali-holian dinilal menga-
lami panurunan dari tahun sabaiumnya. Atas dasar pamyatasn tersabut, pihak manajamen perbankan
disarankan untuk manganalisa labih dalam menrganai later belakang nasabah yang akan melakukan
konirak pemblayasn dengan pihak Bank Jatim (Unil Usaha Syariah) Surabaya.

Berdasarken lampiran 1, nilsi FOR dari tahun ke tehun menunjukkan nilal yeng baik den relatif siabi
dari tahun ke tashun. Baik dan stabilnya nilai FOR ini dipengaruhi aloh fakior pamblayean dan faktor
dana pihak kstiga yang relafif stabil berada dalam kisaran dl atas 110%. Kisaran larsebut menunat
Ranghkuti (Z2011:104) menunjukkan betwa FDOR dzslam kondisl vang baik. Baknya kondisi FDR ini
menandakan bahwa siraiegl yang diterapkan Bank Jatim {(Unil Lisaha Syariah) Sursbaya dalam hal
penghimpunan dana pihak ketiga dikatakan efeklil. Atas dasar pemylsan lersbul, pikek manajemen
perbankan disarankan unluk telap gencar dalam mempromosikan produk-produknya.

Perspeklil Massbah

Berdasarkar lampiron 1, Perspektif kepuasan nasabah, Bank Jatim (Unil Ussha Syariah) Surabaya
dinilai mampy memberikan vang terbaik bagl nasabah di tahun 2010, pamyataan tersebut dilandal oleh
hasil darl penyebaran kuesioner yang ditakukan oleh penulls. Hasil kuesioner tersebut menyabutkan
bahwa tingkal wepuasan nasabah ditinjau dan seg pelavanan sabosar 81% dan Em_';i fecilitas sabasar
T3%. Pernyataan tersebul mengindikasikan bahwa sirategl Bank Jallm (Unit Usaha Syarish) Surabaya
dalam hal mamberikan palayanan terbalk dan peryediaan lasiitas yang memadai dinilai sangat balk,
Berdasarkan lamplran 1, kinera dengan tolok ukur retensl dan akulsisi nasabah Bank Jatim {Linit Lisa-
ha Syariah) i iahen 2010 sangat baik, pemyataan lersebul ditandal dengan naiknya jumilah nasabah
di tahun 2010. Maiknya jumlah nasabah ini menunjukkan bahwa siralegi yang diferspkan oleh pinak
manajemen perbankan dalam hal mempromosikan produknya dinllal sangat efekiid

Parspekiif Bisnis Intarnal

Berdagarkan Lampiran 1, Mifai AETRE di tzhun 2070 menunjukkan penurunan danpads tahun 2009,
Penurunan nilai kKinerja AETR ini disebabkan oleh tingkat efisiensi dan efekiivitas serta kelepatan wak-
v proses atas iransaks! yang dilakukan oleh Bank Jstim (Unit Ussha $yariah) Surabaya cenderung
mengakami penurunan, Nemun penurunan yvang dialami tdak beghu drastils seshingga olok ukur ki-
nerja dari segl operas! ini dinflal dalam kondisl yang balk. Pernyataan lersabul menandakan bakwa
airateqi pengoptmalan jaringan dan palayanan yang dierapkan i tahun 2010 cenderung mengakarmi
penurunan namun masih dalam kondisi efektii. Alas dasar permyataan terabul, plhak manajemen par-
bankan disarankan untuk lebil tanggap den cepat dalam melayvani nasabah,

. Perspekiif Pambelajaran dan Perumbuhan

Bafamced Scorecand sebagal Strafegic Managemant Tool... [Sapufre, Karmpyurin dan Rimawali)

Berdazarkan lampiran 1, nigi kepuasan kanyawan menujukan nital yang balk. Hal Inl ditandal olah hasil
penyebaran kuesicner yang ditakukan oleh penulis yang ditinjau dari - empat atribul yakni atrbut fassi-
les, lingkungen kerja, job descnplion dan eward & punishment menunjukkan tingkal rentang antaa
60% sampal dangan B0%. Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa siralegl yang dllerapkan alah
pikak manajemen perbankan dalam hal menseahleahkan karyawannys dinilzl efexlif Alas dasar
lersehul, pihak manajerman perbankan disarankan untuk tetap menjaga kesejahleraan karyawan.
Berdasarkan lampiran 1, tingkat produlkdivitas yang dihasillian aleb kanyawan dl tahun 2010 mangalami
panurunan, Penurunan ini disebabken oleh naiknys jumlah karvawan tetapl tidak dimbangi oleh pes-
olehan leba perusshaan, sehanusnya dengan jumiah karyawan yang naik dar tahun ke tahun dibarap-
Kan mampu mempemleh laba yang besar dar takun sebelumnya. Fada mulanya penulis manduga
bahwa penerapan sirategl yeng diterapkan oleh pihak manajemen perbankan dalam hal peningkatan
intalakiual karyawan balum tercapai. Mamun getelsh penulis melakukan cbservas langsung ke Bank
Jatim (Linit Lisaha Syariah) Surabaya, strategi terssbut telah terselenggara dengan badk.

Hal Inl mengindikasikan batwa adanya fakior faktor [ain yang membuat produktivitas pegawai manu-
run. Feklor-faklor lain sepedi kurangnya molivasi dan penempian disiplin kega aleh plhalk manajamen
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puncak dapal dimungkinkan berpengaruh dalam pensapsian produkiivitas kinerja pegawal, Alas dasar
tersebut, pihak manajemean dizarankan uniuk meningkatkan disiplin kerja maupun motivas! keda.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

1.

Berdasarkan Perspeklil Keuangan, Perhilungan kinerja secara menyeluruh mulal tahun 2008 sampai
dengan tahun 2010 pada lampiran 1 menunjukkan bahwa nilal NPF mengatami penunenan. Menurnun-
nya nilai NPF inl disebabkan oleh tiga faktor yakni pembiayaan yang mascel, kurang lancar maupun
diragukan yang semakin tinggl. Milal FDR dari tahun ks tahun manunjukkan nilai yang baik dan retatif
atabil dari tahun ke tahun, Baknya kondisi FOR inl menandakan bahwa strategi yang diterapkan Bank
Jatim {Unit Useha Syariah) Surabaya dalam hal panghimpunan dana pihak ketiga dikatakan afekbf
Perspektil nasabah ditinjau dari kepeasan nasabah Bank Jatim {Unit Llsahe Syariah) Surabava di ta-
biun 2010 mampu memberikan yang terbaik bagi nazabah dar segl pelayanan dan fasilites, Pemyaizan
tersebut mengindikasikan behwa strategi Bank Jatim (Unil Usaha Syariah) Surabaya dalam hal mem-
barikan palayanzn terbaik dan penyediazan fasilitas yang memadsi dinilai sangat baik,

Perspekill proses bisnis intemal dijinjau dan niflal AETR di tahun 2010 menunjukian penuninan dan-
pada tahun 2004 Atas dasar permyataan terebut, pihak manajemen perbankan déisarankan untuk lablh
tanggap dan cepat dalam malayanl nasabah.

Perspakiif pembelajaran dan parumbuhan dilinjau dad nilai kepuasan Karvawan menujukan nila yang
baik. Pemyalzan tersabul mangindikasikan bahwa strategl yang diterapkan oleh plhak manasaman
perbarkan dalam hal menseiahterahkan karyawanmya dinidal efekiif,

Deri gimpulan vang eleh divragkan tersabul, ada babarapa hal vang dapat diadikan perimbangan

bagi pihak manajemen FT Bank Jatim {Unit Usaha Syariah) Surabaya antara kain:

Dalam kinerfa keavangan, pikak manajemen hanes dapal menekan biaya operasional sehingoa dapat
meningkatkan laba barsih. Sakah satu strategl penekanan blaya yaitu dengan menggunakan peranca-
naan yang iepal dan pambatasan biaya yang dianggap kurang barmanfaat Hal tersabul dilarapkan
dapal meningkatkan proft mangin tahun=tahun berlkutnya.

Datam kinerja proses beEnis intemal, Penmgkatan mutu Eyanan purna jual juga haris dipematikan
olah pihak manaiemen yailu dengan penanganan keluhan mavpun pengaduan nasabah vang dapal
terselesaikan dangan baik, sshingga pihak mansjemen harus mempunyal ssalu konsep stretegi pe-
nyelazalan keluhan maupun pengaduan nasabah yang tepat, yang pada akhimya akan meningkatkan
pendapatan.

Datam kinarja parspekil pembelajaran dan pertumbuhan, plhak manasemen percankan R&ars mann-
gkatkan pors petatinan erhadap kargawannya, Dengan meningkatkan prosi pelatingn terhadap kar-
wayannya maka diharapkan kualitaz SOM dalam menangani nesabah dapat meningkat sehingga akan
membawa dampak posiilf terhadap perkembangan perusahaan,
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